
10

BABII

LANDASANTEORI

2.1KeseimbanganKehidupan-Kerja(Work-LifeBalance)

Dalam bekerjaseorangpegawaiharusbisamenyeimbangkanwaktu

ketikabekerjadanwaktusebelum-setelahbekerja.Work-LifeBalance

adalah kemampuan seseorang dalam menyeimbangkan antara

tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadidan keluarganya.

Sejalan denganya teoridiatas menurutDelecta dalam Ganapathi

(2016,p.126) Work-Life Balance diartikan sebagaikemampuan

seorang individu dalam memenuhi pekerjaan dan komitmen

berkeluargamerekasertatanggungjawabnon-pekerjaanlainnya.

McDonald dan Bradley dalam Pangemanan et.al (2017,p.2)

menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja adalah sejauh

mana seseorang merasa puas dengan menjalankan segala peran

dalam kehidupandiluardandidalam pekerjaannya.Tingkatkepuasan

menjalankan peran ganda dalam individu berkenaan dengan

keseimbangan dengan mempertahankan segala aspek dalam

kehidupannya.

Berdasarkanpengertiandiataskeseimbangankehidupan-kerja(work-

lifebalance)adalahkeseimbangankehidupanantarawaktuuntukdiri

sendiri,keluarga,teman,agamadankarirdimanaseorangindividu

harusbisamengaturuntukmengurangikesenjanganantarakehidupan

saatbekerja dan kehidupan pribadinya.Selain itu keseimbangan

kehidupan kerja merupakan pemenuhan atastutuntutan pekerjaan

dengantidakmengganggukehidupanlaindiluarpekerjaannyaatau

waktuyangtidaktercampuruntukurusanpekerjaan.

Secara umum berkaitan dengan waktu bekerja, fleksibilitas,

kesejahteraan,keluarga,waktu luang dan sebagainya. Seorang



11

individuharusmampumembagiperanpadakehidupankerjamaupun

kehidupan pribadikarena keseimbangan akan mencapaitingkat

kepuasantersendiribagaiindividutersebut.

2.1.1 Faktor-Faktoryang MempengaruhiKeseimbangan Kehidupan

Kerja(Work-LifeBalance)

Dibawahiniadalahfaktor-faktoryangmempengaruhiseorang

individumeraihkeseimbangankehidupan-kerjamenurutPaulose

danSudarsan(2014:5)sebagaiberikut:

1.Gender

Peranseorangindividuberdasarkangenderadalahhalyang

sering diterapkan dalam sistem pembagian tugas

dilingkungankeluargasecaratradisional.Dengandemikian

haltersebutrentan mengalamikonflikperan jika mereka

terjundalam duniakerja.

2.Perencanaankerja

Perencanaan jam kerja yang fleksibeldan kebijakan –

kebijakan kerja juga membantu pegawai untuk bisa

menyeimbangkanperannyadalam pekerjaandanperannyadi

luarpekerjaan.

3.DukunganOrganisasi

Sepertimendapatdukungan dariatasan atau rekan kerja

memberikan pengaruh untuk seorang pegawai bisa

menyeimbangkan kehidupan-kerja nya. Semakin tinggi

dukungan yang diberikan dan didapatkan ditempatkerja

semakintinggipulakeseimbangakehidupan-kerjapegawai.

4.DukunganKeluarga

Halinibegitupentingkarenaawalmulakehidupanseorang

pegawaiadalah berasaldarikehidupan keluarga terlebih

dahulu. Dengan mendapatkan dukungan dari keluarga

memberikan dampakenergipositifuntukbekerja dengan
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baikhinggamencaiWork-lifeBalance.

5.JobStress

Ketidaknyamanan atau situasi tegang di lingkungan

pekerjaan membuat pegawai cenderung tertekan dan

mempengaruhikehidupan baik pada pekerjaan maupun

diluarpekerjaan.

2.1.2KeuntunganMenerapkanProgram Work-LifeBalance

Program keseimbangankehidupankerjamemberikanmanfaat

yangbaikbagiperusahaanatauorganisasidanbagipegawaiitu

sendiri. Berikut ini adalah manfaat yang diterima jika

diterapkannyaprogram Work-LifeBalancemenurutLazardalam

Pangemanan(2017,p.2)

A.BagiOrganisasi

1.Mengurangitingkatabsensidanketerlambatanpegawai.

2.Meningkatkanhasilkerjapegawai.

3.Adanyaloyalitandankomitmenseorangpegawai.

4.Tingginyaretensipelanggan.

5.BerkurangnyaTurnoverpegawai.

B.BagiPegawai

1.Meningkatnyakepuasankerja.

2.Semakintingginyakeamanankerja(jobsecurity).

3.Meningkatkan kontrolterhadap lingkungan kehidupan-

kerja.

4.Berkurangnyatingkatstreskerja

5.Semakinmeningkatnyakesehatanfisikdanmental.

2.1.3Indikator-IndikatorKeseimbanganKehidupanKerja(Work-Life

Balance)

Indikator-indikatoruntukmengukurWork-LifeBalancemenurut

McDonalddanBradleydalam Pangemananetal.,(2017) terdiri

dari:
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1.Timebalance(keseimbanganwaktu),Timebalancemerujuk

padajumlahwaktuyangdapatdiberikanolehindividu,baik

bagipekerjaannyamaupunhal-haldiluarpekerjaannya.

2.Involvementbalance(keseimbanganketerlibatan),merujuk

padajumlahatautingkatketerlibatansecarapsikologisdan

komitmensuatuindividudalam pekerjaannyamaupunhal-hal

diluarpekerjaannya.

3.Satisfaction balance (keseimbangan kepuasan).merujuk

pada jumlah tingkat kepuasan suatu individu terhadap

kegiatanpekerjaannyamaupunhal-haldiluarpekerjaannya.

2.2PengertianStresKerja

Stres merupakan respon saat seseorang mengalami berbagai

tuntutan,ancaman,atautekananyangdapatmerubahperilakudan

kondisiberpikirseseorang.Stresdapatmenyebabkanperubahanbaik

secarafisikmaupunemosional(mental/psikis).

Irham Fahmi(2016,p.214)mendefinisikanbahwa“Stresadalahsuatu

keadaan yang menekan diridan jiwa seseorang diluarbatas

kemampuannya,sehinggajikaterusdibiarkantanpaadasolusimaka

iniakanberdampakpadakesehatannya.Strestidaktimbulbegitusaja

namun sebeb-sebab stres timbulumumnya diikutioleh faktor

peristiwayangmempengaruhikejiwaanseseorang,danperistiwaitu

terjadidiluardarikemampuannyasehinggakondisitersebuttelah

menekanjiwanya.” Streskerjaseringdialamiolehsetiappegawai

dalam menghadapipekerjaan dan dapatmenyebabkan perubahan

tingkahlakupadasetiappegawaiyangmengalaminya.Kondisiini

tidak selalu memberikan dampak buruk terhadap pegawaidan

umumnyastresakanhilangjikakondisitersebutdapatterlewati.

MenurutKingdalam Asih,etal(2018,p.2)“Streskerjaadalahsuatu

kondisiketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan
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fisik dan psikis,yang mempengaruhiemosi,proses berpikir,dan

kondisiseorangkaryawan.Strespadapekerjaan(JobStress)adalah

pengalamanstresyangberhubungandenganpekerjaan”.

Berdasarkanpengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwastreskerja

merupakan keadaan yang terjadiketika pegawaidihadapkan oleh

peluang dan tantangan yang dapatmemberikan ketegangan dan

perubahanperilaku.Streskerjajugadapatmengakibatkanperubahan

emosi,mempengaruhiketidakseimbangan fisikdan psikis,proses

berpikir,dandapatmemberikanpengaruhterhadapperformapegawai.

2.2.1FaktorPenyebabStresKerja

Hal-halyangmengakibatkanstresdisebutstressor.Stresadalah

reaksi yang dirasakan oleh pegawai sebagai bentuk

ketidakpuasankerja.Stresjugaseringdiinterpretasikandalam

bentukemosiyangkuatseperticemas,tidakbergairah,marah,

frustasi, cenderung merasa bosan, kelelahan, dan tidak

bersemangat.MenurutLuthandalam Asih,etal.,(2018.p/26)

faktor-faktor yang menyebabkan stress (anteseden stress)

antaralain:

1.Stressor ekstraorganisasi, mencakup perubahan

sosial/teknologi,keluarga,relokasikerja,kondisiekonomi,ras

dankelas,perbedaanpersepsisertaperbedaankesempatan

bagipegawaiataspenghargaanataupromosi.

2.Stressor organisasi, mencakup kebijakan dan strategi

adsministratif,strukturorganisasi,kondisikerja,tanggung

jawabtanpaotoritas,ketidakmampuanmenyuarakankeluhan,

sertapenghargaanyangtidakmemadai.

3.Stressor kelompok, mencakup kurangnya kohesivitas

kelompok seperti pegawai tidak memiliki kebersamaan

karena desain kerja, karena penyelia melarang atau
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membatasinya, serta kurangnya dukungan sosial pada

individu.

4.Stressor individu, mencakup disposisi individu seperti

kepribadian,persepsikontrolpersonal,ketidakberdayaan

yangdipelajari,dayatahanpsikologis,sertatingkatkonflik

intraindividuyangberakardarifrustrasi.

MenurutTewal,etal.,(2017:141-144)terdapatduafaktoryang

menyebabkanstreskerjayaitu:

1.PenyebabStresdariIndividu,yangmencakup:

a.Konflikperan(roleconflict),yangterjadiketikaseseorang

dituntutuntukmengembanlebihdarisatuperan.

b.Bebankerjaberlebihan(overload),yangterjadimanakala

jumlah pekerjaan yang diberikan tidak sesuaidengan

bebankerjasebenarnya.

c.Kemenduaanperan(roleambiguity)adalahtidakadanya

pengertian tentang hak dan kewajiban pegawaidalam

mengerjakansuatupekerjaan.

2.Penyebab Stres pada Kelompok dan Organisasi, yang

mencakup:

a.Kurangnyakohesivitasantaraanggotakelompokkerja.

b.Tidak adanya kesempatan kebersamaan antarpegawai

karena desain kerja,kebijakan penyelia atau karena

anggotakelompokyanginginmenyingkirkanpegawailain.

c.Budayaorganisasi.

d.Kurangnya kesempatan karier yang diberikan kepada

pegawai.

Faktorlainnyayangdapatmemicustreskerjapadapegawai

adalahsistem pemberlakuankerjalemburnamuntidakdibarengi

dengan pemberian insentif.Pegawaiyang kerap melakukan
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lemburkerja akan rentan mengalamistres kerja dan akan

berdampakpadapenurunankinerja.Halinidisebabkankarena

keterbatasankemampuanyangdimilikipegawai.

Oleh karena itu dapatdisimpulkan bahwa stres kerja dapat

disebabkanolehbeberapastressor,yaknistressorlingkungan,

stressororganisasi,danstressorindividu.Stressorlingkungan

terjadi akibat adanya perubahan sosial/teknologi, kondisi

ekonomidankeuangan,perbedaanrasdanbudaya,sertakondisi

tempattinggalmasyarakat.Stressororganisasiterjadiakibat

adanyakebijakanorganisasiyangtidaksinkron,bebankerjadan

targetwaktuyangtidaksesuai,danpenghargaanyangtidak

sebanding dengan kerja keras pegawai. Stressor individu

meliputidayatahanfisikdanpsikologisyanglemah,adanya

keinginan-keinginan pribadiyang tidakbisa dicapai,tuntutan

ekonomi,permasalahankeluarga,danfrustasiyangdiakibatkan

dariadanyakonflikantarindividu.

2.1.3Jenis-JenisStresKerja

Streskerjaterdiriberbagaijenisdanberagam,diantaranyastres

kerja yang dapatmemberikan gairah dan menstimulus para

pegawaiuntukmerasalebihbersemangatsaatbekerja,adanya

tantangan yang dianggap sebagaimotivasidiriuntuk bisa

bekerja lebih keras,namun ada stres yang mengakibatkan

turunnya semangat kerja karena pegawai merasa beban

pekerjaantidaksesuaidengankemampuanmereka,rutinitas

kerjayangmenimbulkankejenuhan,danrekankerjayangtidak

kompeten. Berney dan Selye dalam Asih,etal(2018:4-5)

mengungkapkanadaempatjenisstres:

a.Eustress (good stress),yaitu stres yang menimbulkan

stimulus dan kegairahan.Stres inidapat meningkatkan

kreativitasdanantusiasme.
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b.Distress,yaitustresyangmemunculkanefekmembahayakan

bagiindividu yang mengalaminya seperti:tuntutan tidak

menyenangkan yang menguras energiindividu sehingga

membuatnyamenjadilebihmudahjatuhsakit.

c.Hyperstress,yaitu stressterjadiketika seseorang dipaksa

untuk mengatasitekanan yang melampauikemampuan

dirinya.

d.Hypostress,yaitu stress yang munculkarena kurangnya

stimulasi. Contohnya,stres karena bosan atau karena

pekerjaanyangrutin.

MenurutQuickdanQuick(dalam Yuliana,etal.,2019:5)stres

kerjaterbagimenjadiduakategori,yaitu:

a.Eustress,yaituhasilresponterhadap stresyang bersifat

sehat,positif,dan konstruktif(bersifatmembangun).Hal

tersebut termasuk kesejahteraan individu dan juga

organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan,

fleksibilitas,kemampuanadaptasi,dantingkatperformance

yangtinggi

b.Distress,yaituhasildariresponterhadapstresyangbersifat

tidaksehat,negatif,dandestruktif(bersifatmerusak).Hal

tersebuttermasukkonsekuensiindividudanjugaorganisasi,

sepertipenyakitkordiovaskulardantingkatketidakhadiran

(absenteeism) yang tinggi,yang diasosiasikan dengan

keadaansakit,penurunan,dankematian.

Berdasarkanpemaparandiatasdapatdisimpulanbahwastres

kerja terdiri dari berbagai jenis,yaitu eustress,distress,

hyperstress,danhypostress. Eustressmerupakanjenisstres

yangpositifkarenastresinidapatmemberikanstimulusdan

gairahsepertitantangankerjayangdiberikandiinterpretasikan
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sebagaimotivasidiriuntuk bekerja lebih keras.Distress

merupakan stres yang negatifkarena dapatmenyebabkan

turunnya gairah bekerja.Halinidisebabkan akibatadanya

tuntutan dan tanggung jawab yang berlebihan yang dapat

mengurasenergiindividusehinggahalinidapatmengakibatkan

penurunan hasilkerja dan meningkatkan tingkat absensi.

Hyperstressadalahjenisstrestingkattinggiyangterjadiakibat

rasa cemas berlebihan yang dirasakan individu yang

mengalaminya. Hypostress merupakan jenis stres yang

dirasakan pegawaiakibatkurangnya stimulus,rutinitaskerja

serta pekerjaan yang kurang menantang dapat memicu

kebosananbagiindividuyangmengalaminya.

2.1.4DampakStresKerja

Terdapatstres kerja yang memberidampak positifkepada

pegawaisepertimotivasidanmunculnyasemangatdangairah

hidup,memilikirangsanganuntukbekerjakeras,danmemiliki

keinginanuntukterusmengasahpotensidiri.Namunterdapat

stres kerja yang berdampak negatif, diantaranya adalah

kurangnya kemampuan diri dalam membuat keputusan,

meningkatnyarasacemasdanberkurangnyarasapercayadiri

sehinggapegawaitidakyakindapatbekerjasecaramaksimal.

MenurutTewal,etal.,(2017,p.145),adaduadampakdaristres

kerjayaitudampakpositifdandampaknegatif.

1.Dampakpositifstreskerja,adalah:

a.Memilikimotivasikerjayangtinggi.

b.Memilikiransangandantujuanuntukbekerjalebihkeras

dantimbulnyainspirasiuntukmeningkatkankehidupan

yanglebihbaik.
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c.Memilikikebutuhanberprestasiyangkuatsehinggalebih

mudah untuk menyimpulkan target/tugas sebagai

tantangan(challenge),bukansebagaitekanan(pressure).

d.Memacupegawaiuntukdapatmenyelesaikanpekerjaan

sebaik-baiknya.

2.Dampaknegatifstreskerja,adalah:

a.Menurunnya tingkatproduktivitas pegawaiyang bisa

berdampakpadakurangnyakeefektifitasanorganisasi.

b.Penurunantingkatkepuasankerjadantingkatkinerja.

c.Sulituntuk membuatkeputusan,kurang konsentrasi,

kurangperhatian,sertahambatanmental.

d.Meningkatnyaketidakhadirandanperputaranpegawai.

Sedangkan Sunyoto dan Burhanuddin (2015:38)

mengkategorikandampakatauakibatdaristreskerjamenjadi

tigagejala,yaitu:

1. Gejalafisiologis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres dapat

menciptakan perubahan dalam metabolisme,

meningkatkan detak jantung dan tarikan napas,

meningkatkantekanandarah,sakitkepala,danmemicu

serangan jantung.Salah satu studimenemukan bahwa

tuntutankerjayangberlebihandapatmenimbulkanstres.

2. Gejalapsikologis

Salah satu gejala psikologis akibat stres adalah

ketidakpuasan terhadap pekerjaan. Gejala lain dapat

berupa kecemasan,kejenuhan,ketegangan,kesal,dan

sikapyangmenunda-nundapekerjaan.Pekerjaan-pekerjaan

yang membutuhkan tuntutan berlebihan dan saling

bertentangan,tugas,wewenangdantanggungjawabyang

tidakjelasdapatmenimbulkanstresdanketidakpuasan.
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3. Gejalaperilaku

Individuyangmengalamistrescenderungakanmengalami

perubahan produktivitas, kemangkiran, perputaran

karyawan,disampingperubahandalam kebiasaanmakan,

merokok, mengkonsumsi alkohol, bicara gagap,

kegelisahan/anxiety,dantidurtidakteratur.

Oleh karena itu dapatdisimpulkan bahwa stres kerja bisa

berdampak positif dan negatif terhadap kinerja pegawai.

Dampakpositifnyayaitupegawaimerasaterpacudantertantang

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan

menyimpulkantugasyangadasebagaitantangandanbukan

tekanan,dampaknegatifnyayaitupenurunanproduktivitasdan

kinerja.Namun semua itu tergantung kepada kemampuan

individu dalam mengelola kemampuan emosionalnya ketika

merekadihadapkanolehstreskerjayangtidakdapatdihindari.

2.1.5CaraMengatasiStresKerja

Streskerjamerupakanhalyangtidakdapatdihindari,namun

pegawaidapatmengatasisetiappermasalahanyangadatanpa

memperoleh dampak yang negatif.Pegawaiyang mampu

bekerja secara efektifdan efisien akan dapatmemecahkan

setiapstreskerjayangdihadapidanakanmemilikikemampuan

dalam menanganimasalah-masalahbaruyangakanmunculdi

kemudianhari.

Menurut Sunyoto dan Burhanudin (2015,p.40) pendekatan

individualyangdapatdilakukanuntukmengelolastresmeliputi

beberapapenerapanseperti:

a.Penerapanteknikmanajemenwaktuyangdapatmembantu

seseoranguntukmengatasiketeganganakibattuntutantugas

ataupekerjaansecaralebihbaik.
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b.Olahraga,sepertirenang,bersepeda,berjalan kaki,dan

aerobik merupakan bentuk-bentuk latihan fisik yang

direkomendasikanolehdokteruntukmengatasitingkatstres

yangberlebihan.

c.Relaksasiuntukmengurangiketegangan,sepertimeditasidan

biofeedback/teknikpengendalianfisiologis.

d.Memperluasjaringandukungan.Ketikatingkatstresterlalu

tinggi,seseorang dapatmengajak bicara dengan teman,

keluarga,ataurekankerjamereka.

Sementaraitupendekatanorganisasionalyangdapatdilakukan

untukmengelolastresmeliputiseleksidanpenempatankerja

yang lebih baik,pelatihan,penetapan tujuan yang realistis,

desain ulang pekerjaan,meningkatkan keterlibatan pegawai,

perbaikankomunikasiorganisasi,penawarancutipanjang,dan

menyelenggarakanprogram-program kesejahteraanpegawai.

2.1.7IndikatorStresKerja

Duniapekerjaandankehidupanyangpenuhdengantuntutandan

tekanan dapat menyebabkan seseorang mengalamistres.

Beberapaindikatorstreskerjayangmungkindapatdialamioleh

pegawaidiantaranya adalah tuntutan pekerjaan yang sering

memaksapegawaibekerjadiluardarikemampuannya,adanya

pencapaian-pencapaian yang belum diraih oleh pegawai,

persainganyangketat,bebanpekerjaanyangterlaluberat,dan

lingkungankerjayangkurangnyamandapatmemicustreskerja

padapegawai.

IndikatorstreskerjamenurutRobbinsdalam Jafar,(2018.p.14-

15)adalahsebagaiberikut:
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1.Tuntutan tugas,merupakan faktoryang dikaitkan pada

pekerjaanseseorangsepertikondisikerja,dantatakerja

letakfisik

2.Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang

diberikanpadaseseorangsebagaisuatufungsidariperan

tertentuyangdimainkandalam suatuorganisasi

3.Tuntutanantarpribadi,merupakantekananyangdiciptakan

olehpegawailain

4.Strukturorganisasi,gambaranintansiyangdiwarnaidengan

strukturorganisasiyang tidakjelas,kurangnya kejelasan

mengenaijabatan,peran,wewenang,dantanggungjawab

5.Kepemimpinan organisasimemberikan gaya manajemen

padaorganisasibeberapapihakdidalamnyadapatmembuat

iklim organisasiyangmelibatkanketegangan,ketakutandan

kecemasan.

Streskerjadapatmempengaruhikeadaanfisikdanpsikologis

seseorang.Halinidapatmembuatseseorangmenjadicemas,

mudah marah,kehilangan semangat bekerja yang dapat

menghambatkreativitasnya.

2.3KeterikatanKaryawan(EmployeeEngagement)

Keterikatankaryawanatauemployeeengagementadalahkomitmen

emosionalyang dimilikikaryawan pada organisasidan tujuan

organisasi.Robbins(2009,p.103)mengatakanemployeeengagement

adalahketerlibatanindividudengankepuasandanantusiasmeuntuk

pekerjaan yang dilakukan.Karyawan dalam bekerja akan terlibat

secara fisik,kognitif,maupun emosionalselama menunjukkan

kinerjanyadalam bekerja.Karyawanyangmemilikihubunganbaikdan

terikat dengan perusahaan menjadi salah satu faktor dari

keberhasilan perusahaan jika perusahaan mampu mengelola

employee engagement(keterikatan karyawan) dengan baik dan
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konsisten.

Keterikatan (engagement)karyawan dianggap sebagaienergidan

motivasi positif yang dimiliki karyawan sehingga membantu

perusahaanuntukmencapaitujuan(Schiemann,2011,p.30).Akbar,

dalam Rustono dan Akbari,(2015,p.1173)menambahkan bahwa

employee engagement(keterikatan karyawan)dapatdihubungkan

dengan kesuksesan dan beragam konsekuensibisnis yang lebih

besarsepertikaryawanlebihgigihdalam berupaya,kinerjayanglebih

baik,kualitas yang lebih tinggidan menurunnya tingkatturnover

karyawan. Jika keterikatan (engagement) dihubungkan dengan

konsekuensidarimasing-masingkaryawanmakadapatmenurunkan

tingkatstresdankonflik,kesehatanlebihbaikdankepuasankerja

menjadilebihbesar.

Employeeengagement(keterikatankaryawan)merupakankomitmen

emosionaldarikaryawan untuk perusahaan atau organisasidan

tujuannya sehingga dapatmemberikan asumsibahwa karyawan

merasa peduli dengan pekerjaan dan tanggung jawab pada

perusahaan.Karyawansaatbekerjatidakhanyamementingkangaji

maupunpromosijabatanmelainkanbekerjaatastujuanorganisasi

Kruse (2012,p.698).Siddhanta dan Roy(2010,p.171)menyatakan

bahwa“employeeengagementdapatmenciptakankesuksesanbagi

perusahaanyangberkaitandengankinerjakaryawan,produktifitas,

keselamatan kerja,kehadiran dan retensi,kepuasan pelanggan,

loyalitaspelanggan,danprofitabilitas”makakinerjakaryawanmenjadi

salah satu hal yang dapat menciptakan tingginya employee

engagement(keterikatankaryawan).Beberaparisetdaripenelitijuga

mengatakan adanya hubungan positifdariemployee engagement

dengan perusahaan atau organisasiyang dapatmengarah pada

profitabilitasdankinerjamenjadilebihbaikChooetal,(2011,p.32).
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Keterikatankaryawanatauemployeeengagementdapatdikatakan

sebagaisuatu kondisiatau keadaan dariseorang karyawan yang

memilikirasa keterikatan,kesediaan karyawan maupun perasaan

sukarela untuk memaksimalkan potensiyang dimilikisehingga

memberikankinerjaterbaikuntukperusahaan.Karyawantidakhanya

bekerjauntukmementingkangajidanpromosijabatanyangdiberikan

perusahaan,akantetapikaryawanyangmerasaterikatakanbekerja

berdasarkantujuanorganisasiatauperusahaan.

2.3.1TipeKeterikatanKaryawan(employeeengagement)

Menurut Gallup the Consulting Organization

(www.businessjournal.gallup.com)membagi3 tipe employee

engagementberdasarkantingkatengagement,yaknidiantaranya

:

1. Engaged

Karyawandikatakanterikatketikamerekabekerjadengan

kemampuan dan keahlian sert a merasakan sebuah

hubunganyangkuatdenganperusahaan.Karyawanyang

terikatcenderung menunjukkan kinerja yang tinggidan

maksimaluntukmenyelesaikanpekerjaansehinggabersedia

untukmengembangkankemampuansecaramaksimalagar

perusahaanberkembang.

2. NotEngaged

Karyawandikatakan“notengaged”ketikapadasaatbekerja

hanya menghadirkan fisiknya sedangkan pikirannya tidak

berfokus pada pekerjaan.Karyawan hanya mengerjakan

tugas sesuaidengan porsidengan apa yang dibayar

perusahaan dan bekerja selalu menunggu perintah dari

atasansertacenderungmerasatidakmemilikienergisaat

bekerja.

3. ActivelyDisengaged
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Karyawan tipe iniadalah karyawan yang tidak terikat

sehinggalebihberanimenunjukkanperasaantidakbahagia

danketidakpuasanpadapekerjaanyangdilakukansehingga

kinerjakaryawanberbedadengankaryawanyangterikat.

2.3.2IndikatorKeterikatanKaryawan(employeeengagement)

MenurutGibbons2008employeeengagementadalahhubungan

emosionaldanintelektualyangtinggiyangdimilikiolehkaryawan

terhadap pekerjaannya,organisasi,manajer,atau rekan kerja

yang memberikan pengaruh untukmenambah upaya diskresi

dalam pekerjaannya.Adatigaindikatoremployee engagement

yangdikemukakanolehLuthans(2016,p.27)yaitu:

1.Semangat(Vigor)ditandaidenganadanyatingkatenergitinggi

dan ketahanan mentalketika bekerja,rasa kegembiraan,

kesediaanuntukmelakukanupayadalam pekerjaannya,tidak

mudahlelah,danmemilikiketeguhansertaketekunandalam

menghadapikesulitan.

2.Dedikasi(Dedication),mengacupadaketerikatanyangkuat

dalam bekerja,ditandaidenganantusiasmedankebanggaan

seseorangpadapekerjaannya,adanyaperasaanterinspirasi

dantertantangakanhaltersebut.

3.Penghayatan (Absorption),ditandaidengan berkonsentrasi

penuh pada pekerjaannya.Halinimengacu pada keadaan

menyenangkan dalam bekerja dan merasa benar-benar

terlarutdidalam pekerjaanmereka.Olehsebabitu,tidakheran

jikadenganpenghayatantinggiyangdimilikiolehkaryawan,

merekaakanmerasabahwawaktuterasacepatberlaluketika

merekamelakukanpekerjaannya.

2.4PenelitianTerdahulu



26

No Peneliti Judul Hasil

1. Dwi Putri

Larasati

(2018)

judul Pengaruh Work-

Life Balance Terhadap

Employee Engagement

Pada GenerasiMilenial

PT Senwell Indonesia

CabangBanjarmasin

Berdasarkan hasilanalisis ujit

pada variabel work-life balance

(X1), menghasilkan kesimpulan

bahwa H1 diterima.H1 diterima

memiliki arti bahwa work-life

balance memiliki pengaruh

signifikanterhadapemployee

Engagement

2 Dina

Rahmawati

(2018)

HubunganAntaraWork-

Life Balance Terhadap

Komitmen AfektifPada

Dosen

Perempuan di UIN

Sunan Kalijaga

Yogyakarta”

Hasil penelitian ini menunjukkn

bahwa stres kerja tidak

berpengaruh signifikan terhadap

employee engagement perawat

danbidan.

Berdasarkan data dari hasil

penyebaran

kuesioner,

3. Putu Agus

Yoga Ariawan

(2018)

“Pengaruh Stres Kerja

dan Kepuasan Kerja

Terhadap Komitmen

Organisasi Karyawan

PBF PT Banyumas

Denpasar”

Hasil ini menunjukkan bahwa

tinggiataurendahnyastreskerja

yang dialamioleh perawat dan

bidantidakberpengaruhterhadap

tinggiatau rendahnya employee

engagement.

Namun,meskipun tingkat stres

kerja yang dimilikiperawatdan

bidantergolongsedangatautidak

berpengaruh

Signifikan.

4. NadiaHasanati

2018

TheEffectsofWork–

Life Balance towards

Empolyee Engagement

inMilennialGeneration

There was a significant

relationship between WLB and

employee engagement with a

numberofsaignificancevaluesof

0.006.Significant relationships

were characterized by a

significance value smaller than

0.005.in the ttest,the number

2,891andtabelwere1,989.



27

2.5KerangkaPemikiran

Fenomena RumusanMasalah

Variabel

1.Sering terjadi shift

kerja overtime yang

membuat perawat

menjadi kelelahan

dalam bekerja

2.Perasaanmudahpanik,

cemas, tegang

merupakan bentuk

stres kerja pada

perawat,denganstres

kerja yang

berkepanjangan akan

memunculkan

kelelahan kerja pada

perawat dan akan

mengakibatkan

1.Work-Life
Balance(X1)

2.StresKerja(X2)
3.Employee

Engagement(Y)

1.Apakah work-life

balance berpengaruh

terhadap employee

engagement perawat

danbidandiRSU Az-

ZahraKalirejo?

2.Apakah stres kerja

berpengaruhterhadap

employee

engagementRSU Az-

ZahraKalirejo?

3.Apakah work-life

balance dan stres

kerja berpengaruh

terhadap employee

engagementRSU Az-
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MetodeAnalisis

UmpanBalik

2.5GambarKerangkaPemikiran

1.UntukmengetahuipengaruhWork-lifeBalanceterhadapEmployee

EngagementdiRSUAz-ZahraKalirejo,Kab.LampungTengah.

2.UntukmengetahuipengaruhStresKerjaterhadapEmployeeEngagementdi

RSUAz-ZahraKalirejo,Kab.LampungTengah.

3.UntukmengetahuipengaruhWork-lifeBalancedanStressKerjaterhadap‘̀̀̀

diRSUAz-ZahraKalirejo,Kab.LampungTengah.

AnalisisData
1.RegresiLinier

Berganda
2.UjiHipotesis
Ujit
UjiF
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2.6Hipotesis

Hipotesismerupakanjawabansementaraterhadaprumusanmasalah

penelitian,oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya

disusundalam bentukkalimatpertanyaan.

1.Work-lifeBalanceBerpengaruhTerhadapEmployeeEngagementDi

RSUAz-ZahraKalirejo,Kab.LampungTengah

Secara umum berkaitan dengan waktu bekerja, fleksibilitas,

kesejahteraan,keluarga,waktu luang dan sebagainya. Seorang

individuharusmampumembagiperanpadakehidupankerjamaupun

kehidupan pribadikarena keseimbangan akan mencapaitingkat

kepuasantersendiribagaiindividutersebut.MenurutDelectadalam

Ganapathi (2016,p.126) Work-Life Balance diartikan sebagai

kemampuan seorang individu dalam memenuhi pekerjaan dan

komitmenberkeluargamerekasertatanggungjawabnon-pekerjaan

lainnya.

H1 : Work-life Balance (X1) berpengaruh terhadap Employee

Engagement

KaryawanBagianProduksi(Y)

2.StresKerjaBerpengaruhTerhadapEmployeeEngagementDiRSU

Az-ZahraKalirejo,Kab.LampungTengah

Stres merupakan respon saat seseorang mengalami berbagai

tuntutan,ancaman,atautekananyangdapatmerubahperilakudan

kondisiberpikirseseorang.Stresdapatmenyebabkanperubahanbaik

secara fisik maupun emosional (mental/psikis). Irham Fahmi

(2016,p.214)mendefinisikanbahwa“Stresadalahsuatukeadaanyang

menekan diridan jiwa seseorang diluarbatas kemampuannya,

sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusimaka iniakan

berdampakpadakesehatannya.

H2:StresKerja(X2)berpengaruhterhadapEmployeeEngagement

KaryawanBagianProduksi(Y)
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3.Work-lifeBalanceDanStresKerjaBerpengaruhTerhadapEmployee

EngagementDiRSUAz-ZahraKalirejo,Kab.LampungTengah.

Keterikatankaryawanatauemployeeengagementadalahkomitmen

emosionalyang dimilikikaryawan pada organisasidan tujuan

organisasi.Robbins(2009,p.103)mengatakanemployeeengagement

adalahketerlibatanindividudengankepuasandanantusiasmeuntuk

pekerjaan yang dilakukan.Karyawan dalam bekerja akan terlibat

secara fisik,kognitif,maupun emosionalselama menunjukkan

kinerjanyadalam bekerja.Karyawanyangmemilikihubunganbaikdan

terikat dengan perusahaan menjadi salah satu faktor dari

keberhasilan perusahaan jika perusahaan mampu mengelola

employee engagement(keterikatan karyawan) dengan baik dan

konsisten.

H3:Work-lifeBalance(X1)danStresKerja(X2)berpengaruhterhadap

EmployeeEngagementKaryawanBagianProduksi(Y)


